BAB I11
BENCET DI MASJID TEGALSARI LAWEYAN SURAKARTA

A. Magid Tegalsari Laweyan Surakarta
1. Sejarah Masjid Tegalsari

Masjid Tegalsari Surakarta adalah masjid swastapdatama di
kota Bengawan, Surakarta, Jawa Tengah. Disebuttawemena
sepenuhnya dibangun atas biaya pribadi seorangawert yang
dermawan lagi saleh bernama K. H. Ahmad Shofawi.adalah
saudagar batik di kota Sato.

Sebelum berdirinya masjid swasta ini, kota Solahtememiliki
empat buah masjid yang dibangun dan dikelola otatok Surakarta.
Oleh karenanya, ke empat masjid itu disebut Ma&gichton, yaitu:

a. Masjid al-Fath Kepatihan
Masjid Al-Fath Kepatihan merupakan salah satu masji
keraton yang berada di kampung Kepatihan yangrigpdterada

di JI. Kepatihan No. 5 Surakarta yang didirikanhdRaku Buwono

X sekitar tahun 1312 H (1894-1895 K1).

Masijid tua ini masih berdiri kokoh dan mengalammnyek
renovasi dan perubahan. Perubahan itu dapat diligatgan
hilangnya kolam yang berada di bagian depan maggidg

mempunyai fungsi sebagai tempat membasuh kaki,aempdhu

! Abdul Bagjir Zein,Masjid-Masjid Bersejarah Di Indonesialakarta: Gema Insani: 1999,
him. 204.
?bid., him. 198.
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yang lebih modern, dinding yang di keramipawastrer, dan
serambi yang diperlebar dan masih banyak lagi @évar lainnya.
Seperti masjid keraton lainnya, terdiri atas ruategma, serambi,
serambi kiri pawastref), dan serambi depan.

Bagian-bagian masjid yang masih asli antara laipagm
tiang berbentuk balok yang menjulang ke atas digustama dan
mimbar yang penuh dengan ukiran dan lambang-lamb@irg
khas dari masjid ini adalah ukiran yang bermotiindm yang
menghiasi atap, jendela, mimbar, ventilasi, damnlga yang
didominasi warna hijau. Sekilas yang terlihat hatymga dan
daun, akan tetapi hiasan tersebut bertuliskan AMbhammad,
para shahabat yaitu Abu Bakar, Umar, Utsman danBahgunan
masjid ini sekarang dikelola oleh masyarakat setentibawah
pengelolaan Kementerian Agarha.

b. Masjid Agung Surakarta

Pindahnya pusat pemerintahan Kesultanan Mataram dar
Kartasura ke Surakarta terhitung sejak 17 Febrliadb M. Saat
itu Mataram diperintah oleh Paku Buwono (PB) llddk lama
setelah membangun pusat pemerintahan yang baru, BRakono

Il mendirikan beberapa masjid sebagai tempat peaitaan.

% Pawastren berasal dari kata istri/wanita, yangitigan sebagai ruangan khusus jamaah
kaum perempuan.

* Danur Hadi Prasojo dkiRitual Dalam Pembangunan Masjid. Studi Kasus Pembaan
Masjid Tegalsari SurakartaSurakarta: Yayasan Ta’'mirul Masjid Tegalsari Sarék dan SMP
Ta’'mirul Islam Surakarta, 2008, him. 5.
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Masjid Surakarta merupakan salah satu masjid yang
didirikan oleh penguasa Mataram pada saat itu.jiMagang
dibangun pada pertengahan abad 18 ini terletalenjupu bagian
timur.”

Pada awal pembangunannya, Masjid Agung Surakarta
tidaklah semegah dan sebesar sseperti saat inag&etana
diketahui, Paku Buwono Il bertakhta di kerajaaniygmg baru,
Surakarta Hadiningrat hanya berlangsung selamauhtaa wafat
pada tahun 1749 M. Sementara itu, masjid yangnighrbelum
selesai sepenuhnya. Maka para penerusnya lah yalapjotkan
pembangunan dan menyempurnakan pembangunan masjid
tersebut?

Selain paku Buwono I, yang ikut andil dalam
pembangunan diantaranya Paku Buwono IV, Paku Buwdiho
dan Paku Buwono X. Sepintas, bangunan masjid irnprdiengan
bangunan keraton. Antara lain dengan keberadaanraagan
benteng yang mengelilinginya, dua buah tempat p&pgnan
gamelan, pendopo (paseban ) sebagai tempat pericrsata

sebuah mimbar seperti tempat singgasand raja.

®> Abdul Bagir Zeinop. cit.,HIm.198
® Danur Hadi Prasojo dkiap. cit.,him. 3.
" Abdul Bagir Zeinop. cit.,HIm.198.
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c. Masjid “Pura Mangkunegaran”

Masjid Mangkunegaran didirikan oleh salah satu teerali
Solo yaitu keraton Mangkunegaran. Nama ini lain daasjid ini
adalah Masjid Al-Wustho. Lokasinya terletak tidakuly dari
Keraton Mangkunegaran, hanya dibatasi oleh selalah peraspal
yang mengelilingi keratof.

Masjid mangkunegaran didirikan oleh Raja Mangkungzga
IV pada awal abad ke-20. Masjid ini mempunyai akgiir dan
bentuk yang meniru Masjid Agung Demak, yaitu menyaumtap
tumpang atau tingkat, berserambi, dan ciri-ciritgia®

d. Masjid Jami’ Laweyan

Masjid Laweyan merupakan masjid pertama yang #atiri
di kota Solo. Tak seperti masjid pada umumnya yaergau Islam,
masjid ini mempunyai nama sesuai dengan nama daerah
didirikannya. Lokasinya berada cukup dekat denglam kota
Kerajaan Pajang, hanya sekitar 3 km, yang juga j@bat
perekonomian khususnya bagi warga Laweyan. Kebanada
Masjid Laweyan bermula dari hijrahnya Kiai Agengig\dari Selo
ke Pajang. la mulai bermukim di Laweyan pada taligdo,
sedangkan pendiriannya berlangsung selang bebedapa setelah

kedatangannyd’

® Ibid., HIm. 201
® Ibid., HIm. 202.
1% banur Hadi Prasojo dkiap. cit.,him. 3.



46

Sebagai penganut agama Islam, Kiai Ageng Anis turut
berperan dalam mengembangkan Islam. Untuk melaacark
misinya, ia mendirikan sebuah masjid sebagai mtkgmtannya.
Masjid Laweyan inilah diadakan sejenis pengajialatsJum’at,
dan kegiatan dakwahnya.

Masjid Tegalsari tidaklah sama dengan Masjid Lyame Masjid
Tegalsari terletak di Jalan Dr. Wahidin No. 36 Kamg Tegalsari,
Kecamatan Laweyan, Kota Surakarta dan menempadihtaeluas
2000 meter persegi (40x50 m) milik saudagar kayesebmit.
Pembangunan masjid ini dimulai sejak tahun 1928 Hdarhasil
diselesaikan selama 19 bulan 10 hari tepat padia 4889. Arsitek
yang merancang masjid yang berlantai marmer itlahdarof. K.H.
Raden Muhammad Adnan, menantu K. H. Ahmad Shofemdlisi*?

Kecamatan Laweyan merupakan kawasan sentra indostik
yang unik, spesifik dan bersejarah. Sejarah Lawdyamnlah berarti
setelah Kyai Ageng Anis bermukim di desa Laweyaadatahun
1546 M, tepatnya di sebelah Utara pasar Laweyarka(aeg
Kampung Lor Pasar Mati) dan membelakangi jalan yang
menghubungkan antara Mentaok dengan desa Salagsgkalan Dr.
Rajiman). Kyai Ageng Anis adalah putra dari Kyaiehg Sela yang
merupakan keturunan raja Brawijaya V. Kyai AgengsAaitau Kyai

Ageng Laweyan adalah jugamanggala pinatuwaning nagdra

* Abdul Bagir Zeinop. cit, him. 207
" bid., him. 204.
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Kerajaan Pajang semasa Jaka Tingkir menjadi Adiajang pada
tahun 1546 M. Setelah Kyai Ageng Anis meninggal dimmakamkan
di pasarean Laweyan (tempattetirah Sunan Kalijaga sewaktu
berkunjung di desa Laweyan), rumah tempat tinggali iRgeng Anis
ditempati oleh cucunya yang bernama Bagus Danaag Mas
Ngabehi Sutowijaya. Sewaktu Pajang di bawah penadram Sultan
Hadiwijaya (Jaka Tingkir) pada tahun 1568 M Sutowd lebih
dikenal dengan sebutan Raden Ngabehi Loring PaPasaf
Laweyan). Kemudian Sutowijaya pindah ke MataramtéKGede)
dan menjadi raja pertama Dinasti Mataram Islam dengebutan
Panembahan Senopati yang kemudian menurunkan rajaja-
Mataram:®

Dalam pembangunannya, H. Akram yang merupakan Kyah.
Ahmad Shofawi mengamanahkan agar dipenuhi tigaypeatan,
yaitu dilarang mencari dana dengan mengeluarkamt sedaran
kemanapun, harus biaya sendiri (prinsip mandirgn dnenerima
bantuan dari dermawan yang mau memberikan seckaarsia, tanpa
meminta bantuan. Selain itu, bahan-bahan yang digam dalam
proses pembangunannya mengunakan bahan-bahan gdagllas
tinggi dan diperhatikan kesuciannnya walaupun harescari bahan-
bahan tersebut sampai ke luar kota. Misalnya bata Yyang biasanya

dicampuri dengan kotoran sapi supaya ulet, dipésapa campuran

13 Suryono, dkkpProfil Kota Surakarta: The Real Jay&urakarta: Pemkot Surakarta, 2007,
him. 117.
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tersebut dan pembuatannya diawasi secara langsehgngga
kesuciannya benar-benar diyakifi.

Ketika meminta izin pembangunan masjid kepada pikedaton
lewat Penghulu Tafsir Anom, yang merupakan ayah H. R.
Mohammad Adnan, pihak keraton mengizinkan kepatakppanitia
harus ada tirakat 4punggowo mutiit selama 40 hari. Tujuan dari
tirakat ini semata-mata agar masjid yang dibanggar anenjadi
bangunan yang kokoh, dan barokah kepada semua umat.

Setelah berdirinya masjid, Muhammad Adnan yang pekan
salah satu takmir Masjid Tegalsari saat itu segaenghubungi
penguasa Keraton Surakarta untuk mengajukan izimdimkan salat
Jum’at. Atas beberapa pertimbangan, dengan senizdnyaknya
masyarakat yang bermukim jauh dari masjid-masjiatos, akhirnya
pihak keraton memberikan izin kepada takmir Masjidgalasari
untuk menyelenggarakan salat Jum®at.

Ada dua faktor yang menjadi alasan didirikannyajmacegalsari
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktdernal didirikannya

Masjid Tegalsari diantaranya:

Yhttp://www.nu.or.id/a,public-m,dinamic-s,detail-jlsid,45138-lang,id-c,daerah-
t,Masjid+Tegalsari+Dibangun+40+Punggowo+Putih-.phgng diakses pada tanggal 8 April
2014 Pukul 08.30 WIB.

!> punggowo mutih berarti puasa mutih. Puasa mutildigeyaitu tidak memakan sesuatu
yang bernyawa seperti daging, telur atau susu.hkdja boleh memakan nasi dan garam. Puasa
mutih dilaksanakan dalam waktu 40 hari mengikutiakm yang dilakukan Nabi Musa. Lihat
Danur Hadi Prasojo dklap. cit.,him.15.

16 Abdul Bagir Zeinop. cit.,HIm. 205.
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a. Faktor kepraktisan

Dalam melaksanakan salat Jum’at, dahulu di kawasan
keraton Surakarta hanya empat masjid yang menygdeakan
salat Jum’at yaitu masjid Agung, Masjid Laweyan, shth
Mangkunegaran, dan Masjid Kepatihan. Hal tersebut
menyebabkan umat Islam yang bertempat tinggal tdiakuar
empat masjid tersebut harus menempuh perjalanag gakup
jauh. Kampung Tegalsari terletak diantara masjidurg dan
Masjid Laweyan.

Pada waktu itu kerajinan batik berkembang sangsdtpdi
kota Solo. Banyak penduduk dari kampung Tegalsarmhta
pencaharian sebagai pengusaha batik. Karyawan &erek
seluruhnya muslim sehingga mereka harus menjalardedat
Jum’at bagi laki-laki. Mereka harus berjalan kakilgmg pergi
dengan waktu yang lebih dari 2 jam untuk melaksanagalat
jum’at’

Hal tersebut sangat merugikan para pengusaha keatka
bahan bakar utama pembuatannya adalah arang. Kditerggal

selama itu, maka arang menjadiibadzir Selain itu, bahan utama

" Danur Hadi Prasojo dkiap. cit.,him. 6.
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untuk membatik adalamalant® yang mana jika mengenai tangan,
akan membutuhkan waktu yang lama untuk membersityiean

Sedangkan alat transportasi umum saat itu adaledtake
kuda. Orang-orang yang berjalan kaki sangat mudgfena air
seni dan kotoran kuda yang menyebabkan bagian totaupun
pakaian yang terkena najis harus dicuci hinggadaauwarnanya
hilang dan bersih.

Kejadian tersebut pernah menimpa salah seorangaulam
dari Tegalsari pada waktu itu. Ketika itu H. Umanbak salat
Jum’at di Masjid Agung, dalam perjalanannya sarwang
dikenakannya terkena kencing kuda. Padahal untd&nguke
rumah lagi, waktu yang dibutuhkan tidak mencukulgiaka
sesampainya di Masjid Agung, ia langsung berendaut &olam
yang ada di sekeliling masjid, sampai najis yangade di
sarungnya hilang. Ketika melakukan salat Jum’ayrgpayang ia
kenakan basah kuyup. Hal tersebut yang menjadh salau faktor
berdirinya masjid Tegalsati.

b. Faktor ekonomi

Pada tahun 1900 an, masyarakat Tegalsari dari segi
ekonomi memiliki pengasilan yang tergolong baguany2k di
antara mereka menjadi pengusaha yang sukses diandaain.

Dengan ekonomi yang bagus, banyak di antara medekat

'8 Sejenis lilin yang digunakan sebagai bahan dasantatik.
1% Danur Hadi Prasojo dkiap. cit him. 6.
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melaksanakan ibadah haji. Mereka juga memiliki dgaray cukup
untuk membangun sebuah magfid.
c. Faktor masyarakat
Pada waktu itu, masyarakat kampung Tegalsari niemil
masyarakat muslim yang religius, banyak diantaragamya
menuntut ilmu di pondok pesantren dan menunaikadab haji.

Hal tersebut karena banyak masyarakat Tegalsariilikieitmu

yang mendalam dan memiliki harta yang melimpah. gaan

demikian, waktu itu kampung Tegalsari dapat memckyai-kyali
dan alim ulama yang besar di Séto.

Sedangkan faktor eksternal yang menjadi alasanbaegunan
Masjid Tegalsari adalah keadaan ke empat masjit kekaton yang
tidak dapat menampung kebutuhan masyarakat Solosekitarnya
terhadap peribadatan salat, terlebih apabila adsalg Jum’at, salat
Idul Fitri dan Idul Adh&?

Masjid Tegalsari didirikan oleh keinginan beberapama yang
berada di Kampung Tegalsari sendfriDi antara ulama-ulama
tersebut yang memiliki andil yang menonjol ada linoaang,

diantaranya:

?%Ibid., him. 7

! bid

2 ibid

%3 Nama-nama perintis pendirian Masjid Tegalsarikienpada prasasti dengan tulisan dan
bahasa Jawa pada bagian belakang Masjid yangaeaatt 14 orang.
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a. K. H. Ahmad Shofawi

Nama lengkapnya adalah K. H. Ahmad Shofawi binafkr
bin Ikram bin Thohir. la lahir di kota Bengawan,l&pada tahun
1879. K. H. Ahmad Shofawi dikenal sebagai seoramamgy
hartawan dan pengusaha yang dermawan dan sholam Be ia
juga sangatvira'i®®, cermat, dan berhati-hati dalam menjalankan
syariat, tawadhu’ dan rendah hati. Dengan kekayaag dimiliki,
K. H. Ahmad Shofawi banyak membantu berbagai map#nak.
Salah satu yang ia lakukan yaitu dengan menyepiokegratan
organisasi Serikat Dagang Islam (SDI) yang didimikdeh K. H.
Samanhudi pada tahun 1911. la juga membantu pgtenge
kemerdekaan dengan menyediakan berbagai keperlaay y
dibutuhkan oleh para pejuang. Para pejuang yanmgpetibantu
merupakan gerakan yang tergabung dalam barisanSafalillah
maupun Hizbullah yang terkenal dengan sebutan pasidwa-
lawa. la memang orang yang anti terhadap para jpénja
Beland&’

b. K. H.R. Muhammad Adnan

Muhammad Adnan lahir pada Kamis Kliwon, 6 Raiaa
1818 bertepatan dengan tanggal 16 Mei 1889, dindalanah
pengulon, tempat kediaman pengulu di kampung Kauman

Surakarta, Jawa Tengah. Nama kecilnya adalathakimad

24 \ira'i berarti hati-hati dalam hal halal dan haram.
%5 Danur Hadi Prasojo dklop. cit, him. 8-9.
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Sauman, sedangkan nama Mmmad Adnan disandangnya
setelah pulang haji. la adalah anak keempat damjelg Raden
Pengulu Tafsir Anom V, seorang ulama bangsawan olrat
Surakarta yang diangkat menjadi pengulu ageng sejaka
pemerintahan Sri  Susuhunan Pakubuwana IX (1861)1893
berkuas&® Masa awal pendidikannya, ia langsung dididik oleh
ayahnya sendiri, yang diajarkan Al-Qur'an dan kik#thb
keislaman. Setelah mengenyam pendidikan dari agadirs, K.

H. Muhammad Adnan belajar kepada beberapa ulamgaden
masuk ke berbagai pondok pesantren di Jawa TimaorJdava
Tengah, diantaranya: Pondok Pesantren “Mojosari’anjlgk
kepada Kyai Zainuddin, Pondok Pesantren “Manguh&apada
Kyai Imam Bahri, Pesantren “Tremas” Pacitan kep#&dai
Dimyati Abdullah dan pesantren “Jamsaren” SurakaBecara
formal belajar di MadrasaiMambaul Ulum dan melanjutkan
belajar agama ke Hejaz, Mekah dan Madiffah.

K. H. Muhammad Adnan merupakan tokoh nasional yang
mengabdikan diri pada berbagai bidang, di antargaga bidang
peradilan agama, pendidikan perguruan tinggi, igoldiplomasi,
dan organisasi kemasyarakatan. Pada tahun 1919%-difngkat

menjadi ketua Peradilan Agama di Surakarta. Setaktelahnya

% Ahkmad Arif Junaidi,Penafsiran al-Quran Penghulu Kraton Surakarta: drieks dan
Ortodoksi,Semarang:Program Pascasarjana IAIN Walisongo,, 2082 135.
%" Danur Hadi Prasojo dkiap. cit, him. 9-10.
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diangkat menjadHoofd Pengulu Landra&d di Solo selama 1922
— 1941. Setelah itu diangkat menjadi ketua Mahkarisddum
Tinggi di Jakart&®

Dalam bidang pendidikan, Muhammad Adnan merupakan
salah satu pelopor berdirinya Perguruan Tinggimsia Indonesia.
Pada tahun 1948 diserahi oleh Kementrian Agama kuntu
membentuk Sekolah Guru Hakim Islam (SGHI) di Surzkgang
kemudian pindah ke Yogyakarta dengan berganti nan@ajadi
Sekolah Guru Hakim Agama (SGHA), yang berubah nama
kembali menjadi Pendidikan Hakim Islam Negeri (PHItan
beliau sendiri sebagai ketuanya. Pada tahun 19&djach pelopor
berdirinya Al Djami’atul islamiyai Perguruan Tinggi Islam
Indonesia (PTII) di Surakarta bersama K. H. Imanazzi dan K.
H. Asngat. Selanjutnya PTII Solo ini digabung denghiversitas
Islam Indonesia (Ull) Yogyakarta dan dikenal dengdhcabang
Solo. Beliau merupakan rektor pertama UIN Sunanjdgd (dulu
IAIN Sunan Kalijaga) pada tahun 1951 — 1959 samjadiat>°

c. K. H. Abdul Ghani Ahmad Sadjani

K. H. Abdul Ghani merupakan seoraMyrsyid Torigoh

Syadziliyah di kota Surakarta pada masanya. la lahir dan

menghabiskan hidup di kota Bengawan tersebut.

%8 penghulu pada kementrian agama pada zaman Belanda.
29 Danur Hadi Prasojo dkkoc. cit.
%0 http://uin-suka.ac.id/page/universitas/1, diaksasa 10 April 2014 jam 21.15.
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Latar belakang pendidikannya bermula dari Madrasah
Diniyah Ibtidaiyah Tegalsari dan dilanjutkan ke j@my
selanjutnya di Madrasaklambaul UlamaSolo yang merupakan
madrasah yang terkenal pada waktu itu dan menyedesga
pada tahun 1939. Disamping pendidikan formal, ringebelajar
iimu agama kepada K. H. Raden Muhammad Adnan, ssdain
pendiri Masjid Tegalsari. Setelah pendidikan di rdhesendiri
merasa cukup, ia melanjutkan pendidikannya dengékelana ke
berbagai pondok pesantren seperti Pondok Pesafiemas,
Modjosari, Bustanul Usyagqil Qur'an, dan Pesantrasdm. Beliau
merupakan kyai yang alim dan hafal 30 juz Al-Qur'Selain itu,
ia juga mengajar pada beberapa institusi pendidikaperti
Pondok Pesantren Al-Muayyad, Universitas Nahdatd&uma
Surakarta, Masjid Tegalsari, daanggar Cilik Beliau wafat pada
usia 68 tahun pada tanggal 22 Rajab 1467 H.

d. K. H. Muhammad Tolhah bin Sulaiman

K. H. Muhammad Tolhah merupakan seorang ulama
Tegalsari yang ahli dalam bidang Al-Qur'an danitaia. Pada
awal pendidikannya, langsung mendapatkan pendidéagsung
dari ayahnya, K. H. Sulaiman. Dilanjutkan dengatajboe Al-
Quran dan Kitab Kuning kepada K. H. Dimyathi Atrfidzi di

pondok pesantren Tremas Pacitan. Setelah itu, iaemskan

%1 Danur Hadi Prasojo dkiap. cit, him. 12-13.
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belajar kepada K. H. M. Munawwir khusus Al-Qur'arard
mengkhatamkan 30 juzbil ghoib, ke pesantren Krapyak
Yogyakarta.

Selain itu, ia pernah belajar ke Makkah untuk jael&l-
Quran kepada Abdul Barri bin Muhammad Al-Amin dSayid
Muhsin bin Muhammad Asyorqofi. Pada umur 81 tahkinH.
Muhammad jatuh sakit dan meninggal dunia pada tal8b
Masehi®?

e. K. H. Achmad Al-Asy’ari

K. H. Achmad Al-Asy’ari dilahirkan di Tegalsari ga
tanggal 1 Ramadan 1310 H atau tahun 1912 M. la pakan
putra dari K. H. Muhammad Iskhak Kartohudoyo dengama
kecil Abdul Malik bin Muhammad Iskhak. Perubahanmaa
menjadi Achmad Al-Asy’ari dikarenakan kecintaannk@pada
ilmu Falak yang belajar kepada Kyai Asy'ari Bawéamengan
merubah namanya, ia berharap dapat menguasailrabliFalak
seperti gurunya tersebut. Salah satu karyanya geasyh tampak
adalahbencetyang berada di Masjid Tegalsari tersebut. Setain i
sewaktu pendidikan yang pernah ditempuhnya yaiturikah

Ibtidaiyah, dan meneruskan pendidikan ke beberapadgk

%2 bid., him. 13.

% Kyai Asy’ari merupakan guru K. H. Ahmad Dahlanhidang llmu Falak. Lihat Majlis
Diktilitbang Muhammadiyah, 1 Abad Muhammadiyah: Gagasan Pembaharuan Sosial
KeagamaanJakarta:PT. Kompas Media Nusantara, 2010. him. 18
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pesantren seperti Pesantren Jemsaren Solo dan I[Febg
Jombang*

la merupakan ulama kharismatik yang memiliki pgean

andap ashordan tata krama yang menjadikannya sebagai ulama

yang dihormati. la ingin meniru salah satu amalasuRullah saw

yaitu dengan selalu menjaga wudhu.

Sebelum meninggal, pada saat berdzikir ssesudit sa

maghrib di rumah karena sakit, ia batal wudhunya kiembali

mengambil air wudhu. Ketika akan kembali ke tengadatnya, ia

jatuh dan pingsan. la wafat pada hari sabtu, 26 Ap753
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Gambar 3.1

Prasasti yang mencantumkan 14 nama perintis dalmbangun Masjid
Tegalsari Surakarta yang bertuliskan dengan hawéJ

% Danur Hadi Prasojo dklop. cit, 11
%ibid., him. 12.
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2. Arsitektur Masjid Tegalsari

Masjid adalah salah satu bentuk arsitektur yangupakan
ungkapan fisik bangunan dari budaya masyarakat pewigat dan
zaman tertentu, dalam rangka memenuhi suatu tumtkégiatan
ritual/peribadatan. Sebelum abad ke-20 bentuk ohasgingat kuat
dipengaruhi oleh tradisi dan budaya masyarakatrgete dan bentuk
masjid ini diistilahkan ‘masjid lama’. Khasanah keanbangan
arsitektur masjid di Indonesia mengalami perkembangang pesat.
Dimulai pada abad ke-20 desain masjid tersentum méea arsitek dan
akademisi sehingga muncul Kkarakteristik bentuk tEmp yang
berbeda dengan masjid-masjid lama. Bentuk masjitg ylaerbeda
namun tetap menampilkan komponen bagian yang sagparts
mihrab, ruang utama salat, mimbar ,dan tempat wéthu

Masijid Tegalsari dibangun di atas tanah selua®02m02 (lebar 40
m dan panjang 50 m) yang memiliki luas bangunaresmab357 m2
dengan panjang 21 meter dan lebar 17 meter. Telgalirinya
masjid dahulu disebigramehanyaitu tempat untuk memelihara ikan
gurami. Selain itu ditumbuhi banyak pohon pisang deerada di
pinggir jalan yang menjadikan tempat berdirinya jidasnenjadi
kawasan yang strategis. Arsitektur yang dimilikisjich ini bercorak
kerajaan Islam Jawa, berdesain model WalisongoMizs)id Demak.

Tempat ibadah ini memiliki corak seperti masjid-jitagaman dahulu

% Nur Rahmawati Syamsiyatdurnal teknik Gelagarengan Judulransformasi Fungsi
Mihrab Dalam Arsitektur Masjid. Studi Kasus: Masjithsjid Jami’ di SurakartaSurakarta:
Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Surakartd, 18, 2007. Him. 49-50.
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yang terdiri dari bagian/ruang utama, serambi {ggrambi selatan)
dan serambi kanan (serambi utara) yang disepatvastren.
Keberadaarpawastrenyang berada diserambi masjid sebelah utara
merupakan permintaan mendiang Hj. Shofawi yang memi
dibuatkan ruang khusus bagi jamaah putri untuk kselaakan i'tikaf
dan salat jamaaH.

Dalam pembangunannya, dinding masjid dahulu diletengan
tetesan gula sebagai perekat yang kuat. Fondag wagunakan
memakai batu kali yang ditumpuki dengan pasir sursgdingga
lantainya tidak dingin. Hal tersebut mempunyai noaksupaya orang
yang duduk maupumtikaf dalam masjid tidak masuk angin dan
merasa nyaman.

Ruang utama dan serambi utgrawastren memakai batu marmer
untuk lantainya yang dijadikan pembatas dengarabagiang lainnya.
Persamaan antagawastrendan ruang utama tersebut menunjukkan
bahwa kedua ruangan tersebut memiliki fungsi yaamas yaitu
sebagai ruang untuk melaksanakan salat. Serambidak memiliki
lantai marmer dan diruang tersebencetersebut berad®.

Masjid Tegalsari memiliki bagian-bagian yang mdnjeciri
khasnya. Adapun berbagai desain dari bangunan giamgki masjid

ini diantaranya:

$Danur Hadi Prasojo dklp. cit.,him. 15-16.
% Ibid., him. 16.
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1. Kolam

Kolam air dibuat di sekeliing masjid yang saling
berhubungan satu sama lain sehingga air yang teuagnsangat
banyak dan memenihi syarat untuk mensucikan. Fudagskolam
untuk mensucikan orang-orang yang hendak masuk ldrada
masjid tegalsari ini. Hal tersebut bermaksud orgagg hendak
masuk melewati kolam untuk cuci kaki terlebih dahuDrang
dahulu sering Kkali jika berpergian kemana-mana ngra
menggunakan alas kaki sehingga kaki kotor. Jikaasasg ingin
masuk masjid terlebih dahulu memasukkan kakinyaaleal
kolam tersebut dan menjadi suci. Untuk model magganan
sekarang sangat jarang dijumpai masjid yang dikglilkolam.
Bahkan pada 4 masjid keraton yang berada di suegksndah
tidak ada lagi. Hanya Masjid Tegalsari yang masikbnjaga
peninggalan para pendahuluria.

2. Jedhing

Pada sebelah selatan masjid, terdapat tempat wagtapa
kolam yang besar seperti bak kamar mandi yang beésagan
panjang 5 meter, lebar 3,5 meter, dan tinggi 0,'em&empat ini
biasa disebut denggedhing Jedhingini memiliki atap berbentuk
bangunan jawa joglo dengan bahan kayu jati astiggh sekarang

jedhing ini masih memiliki bentuk asli, hanya saja dipévai

% |bid., him. 17.
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dengan dinding-dinding dari keramifedhinghanya bagi jamaah
laki-laki. Sedangkan bagi perempuan yang terleebelsmh utara
pawastrentempat wudhu yang digunakan sudah berbentuk®ran.
3. Bedug

Penggunaan bedug atau tabuh merupakan unsur dari
budaya asli masyarakat Indonesia dalam mengumputkang
banyak. Pengunaan bedug sebagai pembantu dalamemiegabi
masuknya waktu salat dilakukan pada masjid-masjidahulu**
Masjid Tegalsari mempunyai bedug yang bahkan diesta
terbesar kedua di Jawa Tengah setelah bedug tejmsgberada
di Porworejo. Selain besarnya, memiliki bentuk yabagus.
Bentuk itu dapat dilihat dari bentuknya yang merabek tengah.
Sedangkan bagian kanan dan kiri memiliki diamegargysimetris.
Bedug ini dibuat dari satu kayu utuh yang sangaabeMemang
ada bedug lain yang lebih besar tetapi kayunya sagdn. Bedug
ini tidak memiliki nama sebagai mana umumnya bethasjid
keraton. Bedug ini memiliki ukuran panjang 170 odmmeter
tengah 148 cm dan diameter kanan dan kiri 127%cm.

4. Prasasti
Di Masjid Tegalsari terdapat 5 prasasti yang merem

pada tembok luar bagian masjid. Satu yang terbésaada

40 [
Ibid
“! Sidi GazalbaMasjid: Pusat Budaya dan Kebudayaan Islalakarta: Pustaka Al-Husna,
1994. him. 302.
“2 Danur Hadi Prasojo dklop. cit.,him. 18.
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dibelakang masjid, berhuruf dan berbahasa jawa yang
menyebutkan tokoh-tokoh pencetus berdirinya ma§esiangkan
prasasti lainnya berbentuk persegi kecil dengan ggemakan
huruf Arab dan Jawa yang ditulis diatas batu hité&ma. empat
prasasti ini menyebutkan tentang kejadian yang uienhgan
dengan pembangunan masjid, yaitu rencana pendmmulai

pembangunan, membangun pondasi dan peletakan drtaumg*®

B. Bencet di Magjid Tegalsari Laweyan Surakarta

Bencet di Masjid Tegalsari Surakarta merupakan pMatahari
yang memiliki ciri yang berbeda dengan jam Matalpaila umumnya.
Hal ini dapat dilihat dargnomonyang hanya berupa lubang kecil yang
berada di atap pada serambi selatan Masjid Tegalsar

Menurut Syakur yang merupakaa,mir Masjid dan sekaligus
pengoperasbencettersebutpencetMasjid Tegalsari tersebut merupakan
jam Matahari yang sudah memiliki umur sama dengasjid Tegalsari
sendiri. Pembuatannya sudah menjadi desain awal a@sitektur
pembangunan masji®encetini dibuat oleh K. H. Achmad Al-Asy’ari
yang merupakan ulama Tegalsari yang mahir dalanu ifFalak pada

masanya. Beliau belajar ilmu Falak dari Kyai AsyBawean™

43 Untuk keempat prasasti dapat dilihat pada dindirg bagian selatan Masjid Tegalsari
yang bertuliskan huruf Jawa sedangkan prasasggarkierletak di belakang masjid.

4 Wawancara dengan Syakur selaku takmir Masjid Begatan pengoperabencetpada
tanggal 23 Februari 2014
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Setelah peneliti melakukan pengukuran langsurttatipbencet
tersebut. Desaifbencetyang dibuat K. H. Achmad Asy’'ari ini sangat
sederhana. Lubang yang digunakan sebggamonterletak pada atap
serambi masjid yang memiliki tinggi 360 cr@nomontersebut berada
ditengah-tengah tabung yang mirip seperti kwaligybardiameter sekitar
20 cm dengan tinggi 20 cm. Jadi lubagrgomontersebut memiliki tinggi
380 cm. Jam Matahari hanya dapat digunakan selpegainjuk waktu
hanya sekitar 4 jam tergantung kecondongan Matakargna sinar

Matahari yang masuk akan terhalang oleh tabunghat®’

Gambar 3.2

Lubang yang memiliki fungsi sebagaiomonpada bencet Masjid Tegalsari

Sedangkan bidanglialnya terletak pada lantai serambi masjid

berupa garis-garis yang terpahat. Garis tersebubebtwk melingkar

“5 Hasil pengukuran dilakukan oleh peneliti



64

dengan garis menyilang tepat berada di tengah{erygadengan diameter
380 cm. Garis-garis menyilang tersebut menunjukiearah mata angin
sejati. Garis yang menunjukkan Utara-Selatan stgadiiri dari tiga garis

sejajar. Tiga garis sejajar tersebut memiliki jarhk cm antara satu
dengan yang lainnya sehingga jarak garis pertamgattegaris ke tiga 3,4
cm. Sedangkan garis yang menunjukkan arah TimuatBaanya segaris.
Pada seperempat lingkaran utara-barat terdapaé gada ujung-ujung

lingkaran yang menunjukkan sudut sebes&r*30

gambar 3.3

titik pusat lingkaran dial dengan garis penunjukheangin

Garis melingkar merupakan garis batas deklinasiakti ketika
waktu istiwa’. Ketika posisi deklinasi Matahari yang berubah sialal
sebesar 226°30” ke selatan pada wakistiwva’, maka sinar Matahari

berada pada titik terjauh dari pusat lingkaran derapat dengan garis

“ Nilai ukuran yang didapat setelah peneliti melakupengukuran dan pengecekan terhadap
bencettersebut.
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pahatan melingkarSedangkan tiga garis yang menunjukkan arah utara-
selatan sejati, mempunyai fungsi sebagai penungrigath hari atau
istiwa’. Jarak ketiga garis tersebut merupakan diameteayeaMatahari
yang digunakan sebagai penunjuk waktu hakiki.

Pengukuran waktu hakiki secara tepat hanya dapetsdnakan
pada waktuistiva’ ketika sinar Matahari berada pada tengah-tengah 3
garis utara-selatan sejati. Sedangkan untuk mewnedtu hakiki sebelum
dan sesudahistiwa’ hanya dapat dilakukan hanya dengan perkiraan.
Dengan menggunakan jari tangan orang dewasa yakgrddari garis
utara-selatan sejati menuju sinar Matahari yangdzerdi dialbencet
tersebut. Setiap 1 jari menunjukkan waktu sebesamehit. Masjid
Tegalsari memiliki jam digital sebagai penunjuk wahkakiki yang setiap
beberapa hari sekali (biasanya 3 Hariilakukan koreksi dengabencet
tersebut. Hal ini dilakukan supaya waktu hakiki atadiketahui ketika
bencet tidak dapat digunakan. Pada seperempat lingkaemat-bitara
terdapat garis pada ujung-ujung lingkaran yang mehban sudut
sebesar 10° dapat digunakan sebagai pengukurarkibtahpada waktu
pembangunan masijfd.

Untuk melestarikan bencet Masjid Tegalsari, selam@engurus
Masjid Menunjuk orang sebagai pengoprasi dari nk@sanasa. Selama

kurun waktu lebih dari 80 tahun, terdapat tiga gmgsi, diantaranya:

" Hasil pengecekan lapangan oleh peneliti terhddaeet

“Waktu koreksi terhadap jam digital dengaencettergantung kondisi cuaca daerah
Surakarta, yang sangat tergantung terhadap sintahisiia.

49 Wawancara dengan Syakur, ta’'mir Masjid Tegalsarakarta dan pengopraBencetpada
tanggal 23 Februari 2014.
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a. H. Mustawi dan H. Muhammad bin Sulaiman
Mereka berdua merupakan pengelola awal baricetdi
Masijid Tegalsari. Mereka diajari langsung oleh ldyAri tata cara
menggunakaabencettersebut. Mereka mengeloteencetsampai
mereka berdua wafat. H. Mustawi mengelola sampairtal 966,
sedangkan H. Muhammad bin Sulaiman meninggal satapan
19962°
b. Syakur
Syakur merupakan pengelola masjid sekalidhencet
Masjid Tegalsari. la mulai mengelola keduanya mpkaa tahun
1975, ketika ia masih sangat muda dan dibantu ekdepuh-
sesepuh yang lainnya. la belajar pengunbancet kepada H.
Muhammad bin Sulaiman dan sama-sama menjadi péagelo
bencetsampai H. Muhammad wafat pada tahun 1996. Untak sa
ini, ia merupakan satu-satunya orang yang mengd&leteetdi

Masjid Tegalsari Surakarta.

*\Wawancara dengan Syakur selaku pengélelecetdan Masjid Tegalsari pada tanggal 23
Februari 2014
*libid



